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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Loyalitas Kerja
 1. Pengertian Loyalitas Kerja
 Menurut Siagian (2010), loyalitas adalah suatu kecenderungan
 karyawan untuk tidak pindah ke perusahaan lain sebab loyalitas dapat
 mempengaruhi pada kenyamanan karyawan untuk bekerja pada suatu
 perusahaan. Sementara itu, Poerwadarminta (2002) menyatakan bahwa
 loyalitas dapat diartikan dengan kesetiaan, pengabdian dan kepercayaan yang
 diberikan atau ditujukan kepada seseorang atau lembaga, yang di dalamnya
 terdapat rasa cinta dan tanggung jawab untuk berusaha memberikan
 pelayanan dan perilaku yang terbaik. Dengan demikian, loyalitas sebagai
 kecenderungan karyawan untuk tidak pindah ke perusahaan lain yang
 disebabkan adanya kesesuaian situasi dan kondisi perusahaan dengan tujuan
 yang ingin dicapai.
 Hasibuan (2013) mengemukakan bahwa loyalitas atau kesetiaan
 merupakan salah satu unsur yang digunakan dalam penilaian karyawan yang
 mencakup kesetiaan terhadap pekerjaannya, jabatannya dan organisasi.
 Kesetiaannya ini dicerminkan oleh kesediaan karyawan menjaga dan
 membela organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan dari rongrongan
 orang yang tidak bertanggung jawab. Lebih jauh lagi dijelaskan oleh
 Nitisemito (2002) bahwa loyalitas merupakan suatu sikap mental karyawan
 yang ditunjukkan kepada keberadaan perusahaan sehingga karyawan akan
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 tetap bertahan dalam perusahaan, meskipun perusahaan tersebut maju atau
 mundur. Sikap mempunyai sisi mental yang mempengaruhi individu dalam
 memberikan reaksi terhadap stimulus mengenai dirinya yang diperoleh dari
 pengalaman dan masing-masing individu dapat merespon stimulus tidaklah
 sama. Terdapat respon secara positif dan ada yang merespon secara negatif.
 Oleh sebab itu, karyawan yang memiliki loyalitas tinggi tentu akan memiliki
 sikap kerja yang positif. Sebaliknya, apabila karyawan yang memiliki
 loyalitas rendah akan memiliki sikap kerja yang negatif.
 Menurut Steers & Porter dalam Nitisemito (2002) berpendapat bahwa:
 (1) Loyalitas kepada perusahaan sebagai sikap, yaitu sejauh mana seseorang
 karyawan mengindentifikasi tempat kerjanya yang ditunjukkan dengan
 keinginan untuk bekerja dan berusaha sebaik-baiknya. (2) Loyalitas terhadap
 perusahaan sebagai perilaku, yaitu proses dimana seseorang karyawan
 mengambil keputusan pasti untuk tidak keluar dari perusahaan apabila tidak
 membuat kesalahan yang ekstrim. Rendahnya loyalitas kerja karyawan pada
 perusahaan akan menimbulkan sikap dan perilaku yang bertentangan dengan
 tujuan perusahaan, seperti tidak adanya semangat kerja karyawan, tingkat
 absensi dan keterlambatan yang tinggi, disiplin kerja yang rendah, prestasi
 kerja yang menurun, bahkan bisa menimbulkan pemogokan kerja.
 Poerwopoespito (2004) menambahkan bahwa loyalitas kepada pekerjaan
 tercermin pada sikap karyawan yang mencurahkan kemampuan dan keahlian
 yang dimiliki, melaksanakan tugas dengan tanggung jawab, disiplin, dan jujur
 dalam bekerja. Lebih lanjut dijelaskan bahwa sikap karyawan yang paling
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 utama sebagai bagian dari perusahaan adalah loyal. Sikap ini diantaranya
 tercermin dari terciptanya suasana yang menyenangkan dan mendukung di
 tempat kerja, menjaga citra perusahaan, dan adanya kesediaan untuk bekerja
 dalam jangka waktu yang lebih panjang.
 Berdasarkan uraian beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan
 bahwa loyalitas atau kesetiaan merupakan salah satu unsur penilaian untuk
 mengidentifikasi kesetiaan karyawan terhadap pekerjaannya, jabatannya dan
 organisasi yang mana dicerminkan oleh kesediaan karyawan menjaga dan
 membela organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan dari rongrongan
 orang yang tidak bertanggung jawab. Loyalitas kerja ditunjukkan dengan
 sikap yang dimiliki karyawan untuk bersedia memberikan segala
 kemampuan, pikiran, ketrampilan dan keahlian yang dimiliki demi mencapai
 tujuan perusahaan, melaksanakan tugas dengan tanggung jawab, disiplin, dan
 jujur dalam bekerja, ikut menjaga segala rahasia perusahaan, dan berperilaku
 setia pada perusahaan untuk tidak berpindah ke perusahaan lain.
 2. Aspek-aspek Loyalitas Kerja
 Aspek-aspek loyalitas kerja yang terdapat pada individu dikemukakan
 oleh Siswanto dalam Nitisemito (2002) yang menitik beratkan pada
 pelaksanaan kerja yang dilakukan karyawan, yaitu:
 a. Taat pada peraturan
 Karyawan mempunyai tekad dan kesanggupan untuk menaati segala
 peraturan, perintah dari perusahaan dan tidak melanggar larangan yang
 telah ditentukan baik secara tertulis maupun tidak tertulis. Peningkatan
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 ketaatan tenaga kerja merupakan prioritas utama dalam pembinaan tenaga
 kerja dalam rangka peningkatan loyalitas kerja pada perusahaan.
 b. Tanggung jawab
 Karakteristik pekerjaan dan prioritas tugasnya mempunyai konsekuensi
 yang dibebankan karyawan. Kesanggupan karyawan dalam melaksanakan
 pekerjaan dengan sebaik-baiknya dan kesadaran setiap resiko
 melaksanakan tugas akan memberikan pengertian tentang keberanian dan
 kesediaan menanggung rasa tanggung jawab ini akan melahirkan loyalitas
 kerja. Dengan kata lain bahwa karyawan yang mempunyai loyalitas tinggi
 maka karyawan tersebut mempunyai tanggung jawab yang lebih baik.
 c. Kemauan untuk bekerja sama
 Bekerja sama dengan orang-orang dalam suatu kelompok akan
 memungkinkan perusahaan dapat mencapai tujuan yang tidak mungkin
 dicapai oleh orang-orang secara individual.
 d. Rasa memiliki
 Adanya rasa ikut memiliki karyawan terhadap perusahaan akan membuat
 karyawan memiliki sikap untuk ikut menjaga dan bertanggung jawab
 terhadap perusahaan sehingga pada akhirnya akan menimbulkan loyalitas
 demi tercapainya tujuan perusahaan.
 e. Hubungan antar pribadi
 Karyawan yang mempunyai loyalitas tinggi, mereka akan mempunyai
 sikap fleksibel ke arah hubungan antara pribadi. Hubungan antara pribadi
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 ini meliputi: hubungan sosial diantara karyawan, hubungan yang harmonis
 antara atasan dan karyawan, situasi kerja dan sugesti dari teman sekerja.
 f. Suka terhadap pekerjaan
 Perusahaan harus dapat menghadapi kenyataan bahwa karyawannya setiap
 hari datang untuk bekerja sama sebagai manusia seutuhnya dalam hal
 melakukan pekerjaan yang akan dilakukan dengan senang hati, sebagai
 indikatornya bisa dilihat dari kesanggupan karyawan dalam bekerja,
 karyawan tidak pernah menuntut apa yang diterimanya di luar gaji pokok.
 Pendapat lain mengenai dimensi penilaian loyalitas kerja menurut Mathis
 (2006), sebagai berikut:
 a. Peran serta karyawan
 Merupakan bentuk peran serta anggota organisasi dalam menggunakan
 tenaga dan pikiran serta waktunya dalam mewujudkan tujuan organisasi
 pada perusahan yang bersangkutan. Peran serta karyawan dalam bekerja
 ini dapat dinilai melalui:
 1) Kesediaan pegawai dalam bekerja
 2) Tindakan aktif pegawai dalam melaksanakan pekerjaan
 3) Keikutsertaan pegawai dalam setiap menyelesaikan permasalahan
 pekerjaan
 4) Keterlibatan pegawai dalam pengambilan kebijakan
 b. Kesadaran karyawan dalam bekerja
 Merupakan bentuk tanggung jawab karyawan yang didasari pada
 kesadaran penuh dalam menaati dan mematuhi serta mengerjakan semua
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 tugas pekerjaannya dengan baik pada perusahaan yang bersangkutan.
 Kesadaran seorang karyawan dalam bekerja ini dapat dinilai melalui
 indikator sebagai berikut:
 1) Pengetahuan tentang pekerjaan
 2) Inisiatif saat bekerja
 3) Kreatifitas kerja
 4) Ketaatan dan kepatuhan karyawan
 Berdasarkan aspek-aspek loyalitas yang telah diuraikan di atas bahwa
 seseorang yang memliki loyalitas kerja tinggi dapat dibuktikan dari perannya
 sebagai karyawan dan kesadaran sebagai karyawan selama bekerja yang
 meliputi perilaku taat pada peraturan, bertanggung jawab, bersedia untuk
 bekerja sama, ada rasa memiliki, menjalin hubungan sosial yang harmonis
 antar pribadi, dan menyukai pekerjaan. Lebih lanjut disampaikan tujuan
 aspek-aspek loyalitas karyawan pada pelaksanaan kerja sebagai jaminan dan
 dukungan terhadap perusahaan dalam melaksanakan tugas untuk mencapai
 hasil yang baik bagi perusahaan. sementara itu, bentuk tanggung jawab dan
 kedisiplinan diwujudkan dalam perilaku taat pada peraturan yang
 berpengaruh untuk meningkatkan kinerja karyawan. Hubungan sosial antar
 pribadi dan partisipasi karyawan berupa kemauan untuk bekerja sama, rasa
 memiliki dan kesukaan terhadap pekerjaan merupakan bentuk kreatifitas yang
 dimiliki setiap karyawan dan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk
 mencapai target perusahaan.
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 3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Loyalitas Kerja
 Menurut Steers & Porter (1983), loyalitas kerja akan tercipta jika
 karyawan merasa tercukupi dalam memenuhi kebutuhan hidup dari
 pekerjaannya sehingga mereka betah bekerja dalam suatu perusahaan.
 Berdasarkan hasil penelitian Hermawan dan Riana (2013) menjelaskan bahwa
 ada empat faktor yang menentukan loyalitas karyawan diantaranya sebagai
 berikut:
 a. Faktor Kompensasi
 Kompensasi berupa gaji dapat menentukan loyalitas kerja. Gaji diberikan
 oleh perusahaan pada setiap karyawan sesuai dengan posisi, jabatan dan
 beban tugas pekerjaan. Selain kompensasi dalam bentuk gaji, tunjangan
 juga dapat meningkatkan loyalitas kerja, semangat kerja dan kepuasan
 kerja. Tunjangan yang diberikan selama menjalankan tugas pekerjaan
 dapat berupa jaminan biaya makan, jaminan biaya transportasi dan
 jaminan kesehatan serta tunjangan hari raya.
 b. Faktor Tanggung Jawab
 Pihak perusahaan bertanggung jawab untuk menjamin dan mendukung
 setiap karyawan dalam melaksanakan tugasnya agar menghasilkan
 produktivitas kerja yang optimal demi kesuksesan perusahaan. Bentuk
 tanggung jawab yang diberikan perusahaan diantaranya memberikan
 kesempatan berkarir bagi karyawan yang berkompeten pada bidangnya,
 memperhatikan pengabdian setiap karyawan dan menanamkan rasa
 memiliki pada masing-masing karyawan terhadap perusahaan.
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 c. Faktor Disiplin
 Peraturan perusahaan bertujuan sebagai instruksi bekerja dan
 mendisiplinkan setiap karyawan dalam melaksanakan tugas pekerjaan.
 Oleh sebab itu peraturan diberlakukan untuk memonitoring tingkat
 absensi, kehadiran, ketepatan waktu bekerja, kesesuaian jam kerja dan
 sanksi jika melanggar. Peraturan perusahaan dibuat secara jelas dan tegas
 agar dapat diterima dengan baik oleh setiap karyawan.
 d. Faktor Partisipasi
 Partisipasi karyawan dibutuhkan untuk meningkatkan loyalitas kerja.
 Pihak perusahaan membuka peluang pada setiap karyawan untuk ikut
 andil menuangkan inisiatif, kreatifitas, kritik yang membangun dan saran
 demi kemajuan perusahaan. Selain itu, perusahaan melibatkan setiap
 karyawan baik secara fisik maupun yang bersifat psikologis dalam
 melaksanakan tugas-tugas perusahaan agar menanamkan rasa tanggung
 jawab pribadi terhadap tugas pekerjaan yang diberikan. Perusahaan atau
 pimpinan sebagai atasan juga memotivasi dengan memberikan arahan atau
 membimbing para karyawan agar melakukan tindakan atau pekerjaan
 secara tepat dan benar.
 Tinggi rendahnya loyalitas kerja pada karyawan dipengaruhi oleh
 beberapa faktor diantaranya yaitu, faktor kompensasi yang diberikan
 perusahaan berupa gaji dan jaminan penunjang kebutuhan bagi karyawan,
 bentuk tanggung jawab pihak perusahaan terhadap karyawan, faktor
 kedisiplinan karyawan mengikuti aturan prosedur perusahaan, dan sarana
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 perusahaan untuk memfasilitasi partisipasi karyawan. Kompensasi sebagai
 salah satu faktor yang mempengaruhi loyalitas kerja memiliki peran dalam
 meningkatkan kesadaran karyawan untuk mau dan bersedia secara loyal
 memajukan perusahaan. Seorang karyawan yang memperoleh gaji, uang
 makan, uang transportasi, jaminan kesehatan dan jaminan tunjangan hari raya
 sehingga kompensasi yang diterima tersebut dirasa cukup memenuhi
 kebutuhan secara materi, maka secara otomatis pemberian kompensasi akan
 turut berpengaruh pada loyalitas kerja karyawan.
 B. Persepsi Terhadap Kompensasi
 1. Pengertian Persepsi Terhadap Kompensasi
 Menurut Sobur (2009), persepsi berasal dari bahasa latin yakni
 perception atau percipere yang berarti menerima atau mengambil. Lebih jauh
 lagi, definisi persepsi adalah proses menerima, menyeleksi,
 mengorganisasikan, mengartikan, menguji, dan memberikan reaksi kepada
 panca indera. Persepsi juga diartikan sebagai pengalaman tentang objek,
 peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan mengumpulkan
 informasi dan menafsirkan pesan (Rakhmat, 2008).
 Walgito (2010) mengungkapkan bahwa persepsi merupakan
 pengorganisasian dan penginterpretasian terhadap stimulus yang ditangkap
 oleh panca inderanya sehingga menjadi sesuatu yang berarti dan
 menimbulkan respon yang terintegrasi dalam diri individu. Hal tersebut
 merupakan proses transaksi penilaian terhadap suatu objek, situasi, peristiwa
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 orang lain berdasarkan pengalaman masa lampau, sikap, harapan, dan juga
 nilai yang ada pada diri individu tersebut.
 Sementara itu, Ardana dkk (2012) berpendapat bahwa kompensasi
 adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa atas
 kontribusinya kepada perusahaan atau organisasi. Lebih rinci dijelaskan oleh
 Hasibuan (2013) bahwa kompensasi adalah semua pendapatan yang
 berbentuk uang, barang langsung ataupun tidak langsung yang diterima oleh
 karyawan sebagai imbalan atas yang diberikan kepada perusahaan.
 Simamora (2004) menjelaskan bahwa kompensasi dapat meliputi
 imbalan finansial dan jasa serta tunjangan yang diterima oleh para karyawan
 sebagai bagian dari hubungan kepegawaian. Sastrohadiwiryo (2011)
 menambahkan bahwa kompensasi adalah imbalan jasa atau balas jasa yang
 diberikan oleh perusahaan kepada para tenaga kerja, karena para tenaga kerja
 tersebut telah memberikan sumbangan tenaga kerja dan pikiran demi
 kemajuan perusahaan guna mencapai tujuan yang ditetapkan.
 Mondy (2008) membagi kompensasi menjadi dua jenis, yaitu: (1)
 Kompensasi finansial yang terdiri dari kompensasi finansial langsung
 merupakan bayaran yang diterima seseorang dalam bentuk upah, gaji, komisi,
 dan juga bonus. Sedangkan, kompensasi finansial tidak langsung merupakan
 seluruh imbalan finansial yang tidak termasuk dalam kompensasi finansial
 langsung, misalnya hak pakai inventaris kantor. (2) Kompensasi non finansial
 merupakan suatu kepuasan yang diterima seseorang dari pekerjaan itu sendiri
 atau dari lingkungan psikologis atau fisik tempat orang tersebut bekerja.
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 Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan
 bahwa persepsi terhadap kompensasi sebagai cara seseorang memandang,
 mengartikan dan menilai sesuatu melalui panca inderanya mengenai imbalan
 dari tempat dirinya bekerja. Lebih lanjut dapat dijelaskan persepsi terhadap
 kompensasi merupakan penafsiran atas pengalaman atau informasi mengenai
 segala bentuk balas jasa atau imbalan baik secara langsung berupa finansial
 maupun secara tidak langsung berupa non finansial yang diberikan dari
 perusahaan kepada karyawan yang diperoleh dari lingkungan dan diserap
 oleh panca indera dengan proses seleksi dan organisasi atau berasal dari
 ingatan (memory) mengenai apa yang pernah diterima karyawan sebagai ganti
 kontribusi mereka kepada organisasi.
 2. Aspek-aspek Persepsi Terhadap Kompensasi
 Menurut Sobur (2009) terdapat tiga komponen utama dalam
 pembentukan proses persepsi, diantaranya yaitu:
 a. Seleksi
 Seleksi sebagai proses identifikasi yaitu penyampaian oleh indera terhadap
 rangsangan dari luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit.
 Setelah diterima, rangsangan atau data diseleksi. Proses identifikasi ini
 terhadap kompensasi misalnya ditunjukkan misalnya seorang karyawan
 mengetahui bahwa perusahaan memberikan segala bentuk kompensasi
 pada karyawannya sehingga karyawan tersebut mengetahui secara rinci
 bentuk kompensasi yang diterima selama bekerja.
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 b. Organisasi
 Organisasi dalam menginterpretasi yaitu proses mengorganisasikan
 informasi sehingga mempunyai arti bagi seseorang. Organisasi dalam
 menginterpretasi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
 pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi, kepribadian, dan
 kecerdasan. Selain itu juga bergantung pada kemampuan seseorang untuk
 mengadakan pengkategorian informasi yang diterimanya, yaitu proses
 mereduksi informasi yang komplek menjadi sederhana. Sebagai contoh
 pengetahuan karyawan tentang jumlah kompensasi yang diterima apakah
 sesuai dengan beban kerjanya baik dalam bentuk finansial secara langsung
 maupun tidak langsung dan non finansial dan dianggap dapat memenuhi
 berbagai kebutuhannya atau sebaliknya jumlah kompensasi yang diterima
 tersebut dianggap tidak dapat memenuhi segala kebutuhannya.
 c. Interpretasi
 Interpretasi dalam pembulatan, yaitu penarikan kesimpulan dan tanggapan
 terhadap informasi yang diterima. Persepsi yang diterjemahkan dalam
 bentuk tingkah laku sebagai rekasi yaitu bertindak sehubungan dengan apa
 yang telah diserap yang terdiri dari reaksi tersembunyi sebagai pendapat
 atau sikap dan reaksi terbuka sebagai tindakan yang nyata sehubungan
 dengan tindakan yang tersembunyi (pembentukan kesan). Hal ini meliputi
 pemaknaan dan penilaian berdasarkan jumlah kompensasi yang diterima
 seluruhnya menjadi sangat berarti bagi karyawan tersebut untuk dapat
 memenuhi segala kebutuhannya.
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 Berdasarkan komponen persepsi yang telah diuraikan maka dapat
 ditarik kesimpulan bahwa ketiga komponen pembentukan persepsi yang
 terdiri dari seleksi sebagai proses identifikasi, organisasi dalam
 menginterpretasi, dan interpretasi dalam pembulatan atau penarikan
 kesimpulan mempengaruhi respon, sikap, dan perilaku seseorang dalam
 menilai suatu objek yang diterima oleh panca inderanya. Seleksi terhadap
 informasi berdasarkan stimulus yang diterima oleh alat indera, kemudian
 stimulus yang diterima akan diseleksi untuk kemudian diinterpretasikan agar
 dapat memberikan penarikan kesimpulan terhadap objek yang diinderakan.
 Ketiga komponen tersebut sebagai unsur-unsur yang terlibat dalam persepsi
 seseorang terhadap kompensasi yang diterima. Hal tersebut dapat dijelaskan
 bahwa kompensasi sebagai stimulus yang diterima oleh karyawan dengan
 informasi yang telah diidentifikasi melalui seleksi bahwa karyawan
 mengetahui perusahaan akan memberikan kompensasi dalam bentuk finansial
 dan non finansial baik secara langsung mapun tidak langsung. Kompensasi
 yang diterima dikategorikan dapat memenuhi kebutuhan atau tidak dapat
 memenuhi kebutuhan melalui proses pengorganisasian berdasarkan
 pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi, kepribadian, dan
 kecerdasan. Setelah kompensasi dikategorikan baik positif maupun negatif,
 dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kompensasi memiliki
 pemaknaan dan memunculkan kesan yang dapat diwujudkan dalam bentuk
 pendapat atau sikap dan tingkah laku.
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 3. Jenis-jenis Kompensasi
 Simamora (2004) membedakan dua jenis utama dalam kompensasi, yaitu:
 a. Kompensasi Finansial
 1) Kompensasi Langsung (Direct Financial Compensation)
 Kompensasi langsung meliputi bayaran yang diperoleh seseorang dalam
 bentuk gaji (salary), upah (wage), bonus, dan komisi.
 2) Kompensasi Tidak Langsung (Indirect Financial Compensation)
 Disebut juga dengan tunjangan atas program kesejahteraan karyawan yang
 meliputi program perlindungan, bayaran di luar jam kerja, dan fasilitas.
 b. Kompensasi Non Finansial
 1) Pekerjaan
 Meliputi tugas-tugas yang menarik, adanya tantangan, tanggung jawab,
 pengakuan, dan rasa pencapaian.
 2) Lingkungan Kerja
 Hal ini meliputi kebijakan yang sehat, supervisi yang kompeten di
 bidangnya, kerabat kerja yang menyenangkan, dan lingkungan kerja yang
 nyaman.
 Berdasarkan jenis-jenis kompensasi yang telah diuraikan di atas dapat
 diketahui bahwa pemberian kompensasi diwujudkan dalam bentuk
 kompensasi finansial berupa uang pokok yang diberikan secara langsung dan
 kompensasi non finansial tidak langsung bisa berupa uang tambahan atau
 fasilitas yang bermanfaat, sedangkan kompensasi non finansial berasal dari
 kepuasan pada pekerjaan itu sendiri dan situasi lingkungan kerjanya. Bentuk
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 kompensasi finansial langsung yang diterima caddy dalam hal ini berupa
 upah (wage) terdiri dari uang caddy fee diterima setiap empat (4) minggu
 sekali dan uang tip yang diterima setiap bekerja memandu pemain golf.
 Sementara itu, bentuk kompensasi finansial tidak langsung yang diterima
 caddy berupa fasilitas penunjang pekerjaan yakni kaos seragam, celana
 seragam, rok seragam, ikat pinggang dan topi, serta jaminan asuransi
 perlindungan selama bekerja. Lain halnya dengan bentuk kompensasi non
 finansial yang didasarkan pada kepuasan caddy dalam menyikapi
 pekerjaannya serta bagaimana menyikapi lingkungan kerjanya.
 C. Hubungan Antara Persepsi Terhadap Kompensasi Dengan
 Loyalitas Kerja
 Menurut Hasibuan (2013) kompensasi adalah semua pendapatan yang
 berbentuk uang, barang langsung ataupun tidak langsung yang diterima oleh
 karyawan sebagai imbalan atas yang diberikan kepada perusahaan. Sedangkan,
 persepsi terhadap kompensasi merupakan penafsiran atas pengalaman atau
 informasi mengenai segala bentuk balas jasa atau imbalan baik secara langsung
 berupa finansial maupun secara tidak langsung berupa non finansial yang
 diberikan dari perusahaan kepada karyawan yang diperoleh dari lingkungan dan
 diserap oleh panca indera dengan proses seleksi dan organisasi atau berasal dari
 ingatan (memory) mengenai apa yang pernah diterima karyawan sebagai ganti
 kontribusi mereka kepada organisasi (Sobur, 2009; Rakhmat, 2008; Walgito,
 2010; Ardana dkk, 2012; Simamora, 2004; dan Sastrohadiwiryo, 2011). Persepsi
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 terhadap kompensasi sebagai cara seseorang memandang, mengartikan dan
 menilai sesuatu melalui panca inderanya mengenai imbalan dari tempat dirinya
 bekerja. Faizal dan Fauzi (2005) menyatakan bahwa pengaruh seseorang
 berpersepsi berdampak pada penilaian terhadap kebijakan dan aturan perusahaan.
 Hasibuan (2013) juga berpendapat bahwa persepsi karyawan terhadap kompensasi
 sebagai balas jasa suatu perusahaan ternyata memiliki dampak tersendiri berupa
 dampak positif maupun dampak negatif, tergantung dari kebijakan pemberian
 kompensasi itu sendiri. Oleh sebab itu, berkaitan dengan pemberian kompensasi,
 masing-masing karyawan memilki persepsi yang berbeda-beda terhadap
 kompensasi yang mereka terima dari perusahaan tempat mereka bekerja.
 Hasibuan (2013) menyebutkan persepsi karyawan terhadap kompensasi
 yang diberikan memiliki beberapa pengaruh terhadap kelangsungan kehidupan
 kerja karyawan, diantaranya yaitu: (1) Memantapkan ikatan kerja sama. Adanya
 pemberian kompensasi sudah tentu akan terjalin suatu ikatan kerja formal antara
 atasan dengan karyawan. Ikatan tersebut menunjukkan bahwa karyawan
 mengerjakan semua tugas-tugasnya dengan baik, sedangkan atasan wajb
 memberikan kompensasi sesuai dengan perjanjian yang sudah disepakati. (2)
 Memberikan kepuasan kerja. Karyawan yang memperoleh balas jasa akan dapat
 memenuhi kebutuhan-kebutuhannya baik secara fisik, rohani, maupun sosial
 sehingga akan memperoleh kepuasan kerja dari jabatan tersebut. (3) Memotivasi
 karyawan. Pemberian jumlah kompensasi kepada karyawan cukup besar atau
 dapat memenuhi hak serta harapan karyawan secara wajar, maka akan lebih
 mudah untuk bisa memotivasi kerja karyawan untuk mencapai tujuan organisasi.
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 (4) Memberikan kestabilitasan kerja. Program kompensasi yang layak dan adil
 dapat memberikan suatu kestabilitasan bagi karyawan itu sendiri karena
 kompensasi yang terjamin. Adanya turnover karyawan pun dapat diminimalisir.
 (5) Meningkatkan disiplin kerja. Karyawan yang merasa bahwa kompensasi yang
 mereka terima sudah sesuai dengan harapannya, akan menyadari serta mentaati
 peraturan-peraturan yang ada di suatu perusahaan sebagai balas jasa karyawan
 terhadap perusahaan.
 Kompensasi merupakan masalah yang paling berarti bagi karyawan, oleh
 karena itu kompensasi harus mempunyai dasar yang logis, rasional, dan
 menyangkut faktor emosional dari sudut pandang para karyawan (Handoko,
 2002). Pentingnya kompensasi sebagai salah satu indikator kepuasan dalam
 bekerja sulit ditaksir karena pandangan-pandangan karyawan mengenai uang atau
 imbalan langsung nampaknya sangat subjektif dan barangkali masih merupakan
 sesuatu yang khas dalam industri (Fraser, dalam Djati, 2003). Kepuasan dalam
 bekerja itu sendiri adalah kebahagiaan emosional yang menyenangkan atau tidak
 menyenangkan sebagaimana karyawan memandang pekerjaan mereka (Handoko,
 2002). Lebih lanjut dijelaskan bahwa kepuasan kerja ada yang bersifat material
 misalnya gaji dan ada yang bersifat non material misalnya penghargaan,
 kebutuhan untuk berpartisipasi, dipromosikan ke jabatan yang lebih tinggi
 sehingga karyawan yang mempunyai kepuasan kerja akan loyal terhadap
 perusahaan. Handoko (2002) juga menyatakan bahwa program kompensasi juga
 penting bagi perusahaan, karena hal itu mencerminkan upaya organisasi untuk
 mempertahankan sumber daya manusia atau dengan kata lain agar karyawan
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 mempunyai loyalitas dan komitmen yang tinggi pada perusahaan. Sementara itu,
 loyalitas sebagai suatu kekuatan yang relatif dari komitmen karyawan untuk
 mengidentifikasi organisasi dan keterlibatan karyawan dalam organisasi, yang
 meliputi: kepercayaan yang kuat dan penerimaan yang penuh terhadap tujuan dan
 nilai-nilai organisasi, kesediaan bekerja keras demi kepentingan organisasi,
 keinginan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi
 (Steers & Porter, 1983). Sementara itu, menurut Hasibuan (2013) loyalitas atau
 kesetiaan merupakan salah satu unsur penilaian untuk mengidentifikasi kesetiaan
 karyawan terhadap pekerjaannya, jabatannya dan organisasi yang mana
 dicerminkan oleh kesediaan karyawan menjaga dan membela organisasi di dalam
 maupun di luar pekerjaan dari rongrongan orang yang tidak bertanggung jawab
 Lebih jauh lagi dijelaskan Hasibuan (2013) bahwa loyalitas kerja
 merupakan sikap umum seorang individu sebagai bentuk kesetiaan terhadap
 perusahaan. Apabila dalam suatu perusahaan, karyawan memiliki loyalitas kerja
 yang rendah ketika melaksanakan pekerjaannya maka perusahaan tersebut
 mengalami kerugian yang disebabkan karena karyawan tidak bekerja dengan
 seluruh kemampuan yang dimiliki. Oleh sebab itu, terdapat banyak jenis
 penghargaan yang dapat menyebabkan kinerja dan loyalitas yang tinggi
 diantaranya yang mendapat perhatian makin besar adalah penghargaan terhadap
 kenyataan bahwa banyak karyawan memiliki tanggung jawab atas pekerjaan dan
 keluarga, dan ketika organisasi membantu mereka menangani kewajiban tersebut,
 loyalitas mereka pun meningkat (Luthans, 2006). Lebih lanjut dijelaskan oleh
 Meyer & Allen (dalam Luthans, 2006) terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan
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 psikologik seperti perasaan nyaman berada dalam organisasi dan perasaan berarti
 pada perannya dalam pekerjaan, merupakan faktor yang paling berpengaruh
 terhadap loyalitas kerja. Jika sebuah perusahaan ingin meningkatkan loyalitas
 karyawan, maka mereka harus memastikan komitmen yang kuat dan memastikan
 kebutuhan ekonomi serta psikologis karyawan terpenuhi. Menurut Mowday,
 Porter & Steers (dalam Sopiah, 2008) juga menyatakan bahwa karyawan yang
 memiliki loyalitas tinggi akan bersedia bekerja melebihi kondisi biasa, bangga
 untuk menceritakan organisasi pada orang lain, merasa ada kesamaan nilai dengan
 organisasi, merasa terinspirasi, bersedia menerima berbagai tugas serta
 memperhatikan nasib organisasi secara menyeluruh. Suparmoko (1992)
 menambahkan bahwa karyawan yang tidak loyal akan tidak dapat memberikan
 manfaat bagi perusahaan karena karyawan tersebut menjadi tidak produktif
 sedangkan syarat-syarat yang dibutuhkan untuk menciptakan produktivitas
 karyawan adalah karyawan harus sehat, cukup makan, kuat, terlatih, dan didukung
 oleh tingkat pendidikan yang sesuai.
 Berdasarkan hasil penelitian Hermawan dan Riana (2013) mengenai
 analisis faktor loyalitas kerja di PT Inti Buana Permai Denpasar, Bali,
 menerangkan bahwa terdapat empat faktor yang mempengaruhi loyalitas kerja
 diantaranya faktor kompensasi, faktor tanggung jawab, faktor disiplin, dan faktor
 partisipasi. Salah satu faktor yakni faktor kompensasi dapat mempengaruhi
 semangat kerja karyawan dengan cara memberikan tunjangan hari raya pada
 karyawan terbukti dapat meningkatkan loyalitas kerja karyawan untuk bekerja di
 PT Inti Buana Permai. Bukti hasil penelitian lainnya yang diungkap oleh Lestari
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 (2015) menunjukkan bahwa pemberian insentif memiliki kontribusi sebesar
 61,9% terhadap loyalitas karyawan PT Komatsu Remanufacturing Asia di
 Balikpapan. Hasil penelitian Fajariani dan Surya (2015) juga membuktikan bahwa
 faktor-faktor yang menentukan loyalitas akan sangat berpengaruh baik terhadap
 loyalitas karyawan. Lebih jauh dijelaskan Reichheld (dalam Utomo, 2002),
 semakin tinggi loyalitas para karyawan di suatu organisasi, maka semakin mudah
 bagi organisasi itu untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi yang telah ditetapkan
 sebelumnya oleh pemilik organisasi. Begitu pula sebaliknya, bagi organisasi yang
 loyalitas para karyawannya rendah, maka semakin sulit bagi organisasi tersebut
 mencapai tujuan-tujuan organisasinya yang telah ditetapkan sebelumnya oleh
 pemilik organisasi. Berdasarkan faktor-faktor di atas, baik yang merupakan proses
 psikologis individu maupun pekerja maka hal tersebut dapat mempengaruhi
 terbentuknya loyalitas. Dampak adanya loyalitas kerja para karyawan terhadap
 organisasi akan dapat menimbulkan rasa tanggung jawab serta menciptakan
 gairah dan semangat kerja (Nitisemito, 2002).
 Loyalitas tidak terjadi dengan sendirinya ketika seorang karyawan
 memutuskan bergabung dengan perusahaan. Loyalitas karyawan pada suatu
 perusahaan ditunjukkan dengan komitmen karyawan di dalam perusahaan dan
 komitmen berorganisasi yang bisa terjadi karena ada faktor-faktor yaitu dari diri
 sendiri dan organisasi (Suhendi, 2010). Kadarwati (2003) menegaskan bahwa
 faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan adalah adanya fasilitas-
 fasilitas kerja, tunjangan kesejahteraan, suasana kerja serta upah yang diterima
 dari perusahaan. Lebih jauh lagi disampaikan oleh Gilsbert (dalam Kadarwati,
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 2003), agar karyawan mempunyai loyalitas kerja yang tinggi pada perusahaan,
 maka perusahaan mengambil jalan dengan memberi perhatian, memuji kemajuan,
 melakukan pemindahan, menaikkan upah, promosi jabatan, memberi informasi
 yang terbuka tentang kondisi perusahaan, membiarkan mengerti bagaimana
 bekerja dengan baik serta mau mendengar keluhan para karyawan. Loyalitas kerja
 akan tercipta apabila karyawan merasa tercukupi dalam memenuhi kebutuhan
 hidup dari pekerjaannya sehingga dirinya merasa betah bekerja dalam suatu
 perusahaan. Sementara itu, Pambudi (dalam Utomo, 2002) menyatakan bahwa
 perilaku dan sikap karyawan dapat menunjukkan ukuran loyalitasnya karena pada
 masa lalu atau masa sebelumnya, loyalitas hanya diukur dari jangka waktu
 lamanya karyawan tersebut bekerja pada perusahaan. Pasalnya, pada saat ini
 ukuran loyalitas telah sedikit bergeser ke arah kualitatif yang dapat diartikan
 seberapa besar seseorang bersedia menaati peraturan perusahaan, mengoptimalkan
 produktivitas kerja dan memiliki sikap altruisme pada perusahaan.
 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ambarsari
 (2013) pada karyawan CV Sinar Abadi Klaten diperoleh hasil bahwa terdapat
 hubungan positif yang sangat signifkan antara persepsi terhadap kompensasi
 karyawan dengan loyalitas kerja. Tingkat persepsi terhadap kompensasi dan
 tingkat loyalitas kerja karyawan CV Sinar Abadi keduanya tergolong tinggi yang
 terbukti dengan sumbangan efektif persepsi terhadap kompensasi karyawan
 terhadap loyalitas kerja sebesar 34,3%. Hasil penelitian tersebut diperkuat dengan
 hasil penelitian yang dilakukan oleh Sesilia, Aziz, dan Syafrizaldi (2015)
 membuktikan bahwa variabel kompensasi berpengaruh signifikan secara simultan
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 terhadap loyalitas kerja karyawan PT Perkebunan Nusantara II Kebun Sai Musam.
 Tingkat loyalitas kerja karyawan PT Perkebunan Nusantara II Kebun Sai Musam
 tergolong rendah karena kompensasi yang diberikan perusahaan juga tergolong
 kecil. Hal ini membenarkan asumsi peneliti yaitu semakin besar kompensasi yang
 diberikan, maka loyalitas kerja semakin kecil, begitu pula sebaliknya semakin
 kecil kompensasi yang diberikan maka loyalitas kerja semakin rendah. Selain itu,
 berdasarkan hasil penelitian Pratiwi (2017) menunjukkan bahwa persepsi terhadap
 gaji dapat mempengaruhi loyalitas kerja karyawan PT Djitoe Indonesian Tbk
 Surakarta. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa karyawan PT Djitoe Indonesian
 Tbk Surakarta mampu memenuhi aspek-aspek persepsi terhadap gaji dan aspek-
 aspek loyalitas kerja. Beberapa hasil penelitian yang telah disebutkan di atas
 mengungkapkan bahwa salah satu faktor loyalitas kerja yaitu persepsi terhadap
 kompensasi, yang mana dalam total kompensasi ini terdapat komponen yang
 saling menunjang satu dengan lainnya agar perusahaan dapat kompetitif di pasar
 industri. Komponen-komponen tersebut dapat berwujud langsung maupun tidak
 langsung diterima karyawan seperti gaji, insentif atau tunjangan, saham, medical,
 dan sebagainya. Kesemua ini merupakan bentuk kombinasi yang harus menarik,
 mengikat, dan memotivasi serta memuaskan karyawan (Yuliandri, dalam
 Kadarwati, 2003).
 Poerwopoespito (2004) menyatakan bahwa loyalitas kerja tercermin pada
 sikap karyawan yang mencurahkan kemampuan dan keahlian yang dimiliki,
 melaksanakan tugas dengan tanggung jawab, disiplin, dan jujur dalam bekerja.
 Lebih jauh lagi, sikap karyawan yang paling utama sebagai bagian dari
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 perusahaan adalah loyal. Sikap ini diantaranya tercermin dari terciptanya suasana
 yang menyenangkan dan mendukung di tempat kerja, menjaga citra perusahaan,
 dan adanya kesediaan untuk bekerja dalam jangka waktu yang lebih panjang.
 Handoko (2002) menambahkan salah satu bentuk strategi organisasi untuk
 meningkatkan loyalitas kerja adalah dengan pemberian kompensasi yang penting
 bagi karyawan sebagai individu karena besarnya kompensasi mencerminkan
 ukuran nilai karya masing-masing diantara karyawan itu sendiri, keluarga dan
 masyarakat. Pasalnya, status hidup karyawan dalam masyarakat, motivasi,
 loyalitas, dan produktivitas juga dipengaruhi oleh kompensasi (Aswathappa dalam
 Absar dkk, 2010). Dengan demikian, upaya yang dapat dilakukan untuk
 meningkatkan loyalitas karyawan adalah dengan memberikan balas jasa yaitu
 berupa kompensasi. Sementara itu, persepsi karyawan terhadap kompensasi yang
 meliputi proses identifikasi terhadap bentuk kompensasi finansial maupun non
 finansial baik secara langsung dan tidak langsung, kemudian proses
 pengorganisasian dalam menginterpretasi kompensasi, dan interpretasi dalam
 penarikan kesimpulan terhadap kompensasi yang diterima menjadi tolak ukur
 loyalitas kerja karyawan (Sobur, 2009; Simamora, 2004; dan Handoko, 2002).
 Oleh sebab itu ditinjau dari besarnya kompensasi, masing-masing karyawan
 memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap kompensasi yang diterima
 sehingga hal tersebut dapat menentukan tingkat loyalitas karyawan pada
 perusahaan dalam menjalankan tugas pekerjaannya. Jika persepsi karyawan
 dikategorikan positif terhadap kompensasi atau dengan kata lain kompensasi yang
 diterima akan mencukupi kebutuhannya maka niscaya karyawan tersebut akan
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 memiliki loyalitas yang tinggi sesuai harapan perusahaan. Sebaliknya jika
 persepsi karyawan dikategorikan negatif terhadap kompensasi sebab kompensasi
 yang diterima tidak dapat mencukupi kebutuhannya maka karyawan tersebut akan
 memiliki loyalitas yang rendah.
 Berikut ini adalah skema yang dapat digambarkan dari hubungan antara
 persepsi karyawan terhadap kompensasi dengan loyalitas kerja, yaitu:
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 Gambar 1
 Model hubungan antara persepsi karyawan terhadap kompensasi
 dengan loyalitas kerja.
 Persepsi Terhadap Kompensasi
 Loyalitas Rendah Loyalitas Tinggi
 Meyakini bahwa kompensasi yang
 diterima mencukupi, merasa
 kompensasi yang diterima dapat
 memenuhi kebutuhannya, dan menjadi
 fokus terhadap pekerjaan
 Merasa harapan terpenuhi,
 muncul kepuasan kerja,
 menyadari dan menaati
 peraturan, bertanggung jawab
 pada tugas, menciptakan suasana
 menyenangkan, mendukung
 perusahaan, betah bekerja,
 mampu berinteraksi dan
 berkomunikasi baik dengan
 rekan kerja
 Persepsi positif terhadap
 kompensasi Persepsi negatif terhadap
 kompensasi
 Tidak yakin akan kompensasi
 yang diterima mencukupi,
 merasa kompensasi yang
 diterima tidak dapat memenuhi
 kebutuhannya, dan menjadi tidak
 fokus terhadap pekerjaan
 Merasa harapan tidak
 terpenuhi, muncul keluhan,
 mengabaikan dan melanggar
 peraturan, tidak bertanggung
 jawab pada tugas, sering
 mengalami konflik, enggan
 mendukung perusahaan,
 muncul turn over, tidak mampu
 berinteraksi dan berkomunikasi
 dengan rekan kerja
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 D. Hipotesis
 Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir yang telah
 dipaparkan di atas, maka rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
 adalah terdapat hubungan positif antara persepsi terhadap kompensasi dengan
 loyalitas kerja, yang berarti semakin positif persepsi terhadap kompensasi yang
 diterima maka semakin tinggi pula loyalitas kerja, begitu pula sebaliknya semakin
 negatif persepsi terhadap kompensasi yang diterima maka semakin rendah pula
 loyalitas kerja.
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